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ABSTRAK
Analisis Penerapan Direct Costing Sebagai Alat Untuk Menghitung Harga 
Pokok Produksi Pada PT.Sinar Bintang Selatan Di Makassar
Application Of Direct Costing Analysis as a Tool For Calculating the Cost of 
Production  Of The Sinar Bintang Selatan In Makassar
Cynthia Stella Louise Coutrier
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan direct costing pada PT. 
Sinar Bintang Selatan di Makassar. Data Penelitian ini di peroleh dari 
perusahaan (sekunder) serta penulis mengadakan wawancara langsung dengan 
pihak terkait di PT. Sinar Bintang Selatan. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan direct costing dapat dikatakan berperan sebagai alat untuk 
menghitung harga pokok produksi. Hal ini dapat di lihat dari perbandingan laba 
menurut perusahaan dengan direct costing, maka akan dapat menambah laba 
yaitu sebesar Rp.18.235.628. Hasil analisis perbandingan harga pokok produksi 
menurut perusahaan dengan menurut direct costing, dimana HPP menurut 
perusahaan sebesar Rp.9.103,80 dan menurut direct costing sebesar 
Rp.7.725,66. Hal ini dapatlah mengurangi HPP sebesar Rp.1.378,14.
Kata Kunci : direct costing, alat menghitung, harga pokok produksi.
This study aims to analyze the application of direct costing at . Sinar Bintang 
Selatan in Makassar. The study data were obtained from the company
(secondary) as well as the author conducted interviews with stakeholders in Sinar 
Bintang Selatan. The research findings indicate that the application of direct
costing can be said to serve as a tool for calculating the cost of production . It can 
be seen from the comparison of earnings by companies with direct costing, it will 
be able to add to earnings in the amount of Rp.18.235.628. The results of a 
comparative analysis of the cost of production by companies with under direct
costing, which the cost of production according to the company's for Rp.9.103, 
80 and under direct costing for Rp.7.725, 66. This it can be reduce by Rp.1.378, 
14.
Key word : direct costing, tool to calculate, cost of production.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan terutama 
perusahaan industri adalah meningkatkan jumlah produksi agar dapat mencapai 
laba yang optimal. Hal ini hanya dapat terlaksana jika di tunjang oleh 
pengelolaan manajemen perusahaan secara efisien dan efektif. Satu hal yang 
perlu diperhatikan bahwa dalam pengelolaan manajemen perusahaan, salah 
satu faktor yang dapat menunjang perusahaan dalam mencapai tujuannya 
adalah ketepatan dalam hal pengambilan keputusan, yakni pengendalian biaya 
produksi.
Pengendalian biaya produksi yang mapan dimaksudkan agar tercapai 
hubungan timbal balik dan saling menunjang antara fungsi yang satu dengan 
fungsi yang lainnya. Suatu Kriteria yang penting adalah seberapa jauh suatu 
perusahaan menetapkan kalkulasi biaya produksi yang bebas dan berdiri sendiri 
dalam suatu perusahaan.
Salah satu faktor yang dapat menunjang suksesnya masing-masing 
bagian dalam mencapai tujuannya adalah adanya suatu penentuan harga pokok 
produksi. Peranan harga pokok produksi dalam perusahaan sangatlah penting. 
Dikatakan kalkulasi harga pokok produksi sangat penting dalam perusahaan, 
sebab dengan kalkulasi harga pokok produksi maka dapat diketahui berapa 
2besar jumlah harga pokok produksi yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam proses produksi.
Kalkulasi harga pokok produksi adalah merupakan permasalahan yang 
fundamental bagi suatu perusahaan, khususnya dibidang industri, sebab 
kalkulasi harga pokok produksi berkaitan dengan penentuan harga jual produk 
tersebut. Dengan pentingnya masalah kalkulasi harga pokok produksi dalam 
kegiatan produksi, maka salah satu faktor yang berpengaruh dalam kegiatan 
produksi adalah bagaimanakah penerapan metode penentuan harga pokok 
produksi dalam menetapkan harga pokok produksi dari perusahaan.
Dalam kaitannya dengan uaraian tersebut diatas, dengan metode 
penentuan harga pokok produksi dalam kegiatan industri maka akan 
berpengaruh terhadap laba yang akan dicapai, khususnya dalam perhitungan 
laba rugi. Dengan pentingnya peranan metode penentuan harga pokok produksi 
dalam kegiatan operasional perusahaan, maka perlunya penggunaan metode 
penentuan harga pokok produksi dalam kegiatan operasional perusahaan.
Salah satu metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan 
adalah dengan menggunakan metode variable costing istilah “direct costing” 
biasanya diterima untuk menunjukkan metode tersebut. Menurut metode direct 
costing biaya-biaya yang diperhitungkan sebagai harga pokok produk adalah 
biaya produksi variabel yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead variabel. Biaya-biaya produksi tetap 
dikelompokkan sebagai biaya periodik bersama-sama dengan biaya non 
produksi.
PT. Sinar Bintang Selatan adalah merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang produksi biskuit merek SBS, dimana dalam menjalankan aktivitas 
usahanya senantiasa mengalami peningkatan. Seiring dengan perkembangan 
3tersebut maka masalah yang timbul dalam perusahaan juga semakin rumit, 
secara khusus penggunaan biaya produksi yang setiap tahun meningkat, 
sehingga perhitungan harga pokok produksi secara tepat menjadi semakin 
penting. Oleh karena itu perlu dilakukan langsung evaluasi tentang penggunaan 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi disebabkan adanya 
pembebanan biaya yang tidak relevan, yang turut diperhitungkan sebagai harga 
pokok produksi, akan menyebabkan harga pokok produksi menjadi tinggi.
Hal-hal tersebut diatas yang merupakan dorongan bagi penulis untuk 
membahas permasalahan pada PT. Sinar Bintang Selatan dengan memilih judul:
“Analisis Penerapan Direct Costing Sebagai Alat Untuk Menghitung Harga Pokok 
Produksi Pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Masalah pokok yang dapat dikemukakan sehubungan dengan latar 
belakang masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah sebagai berikut :
“ Apakah direct costing dapat dijadikan sebagai alat untuk menghitung harga 
pokok produksi pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar.”
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
a.  Untuk mengetahui penerapan direct costing pada PT. Sinar Bintang Selatan           
di Makassar.
b. Untuk mengetahui klasifikasi unsur-unsur biaya dalam perhitungan harga pokok 
produksi   dengan metode direct costing yang ditetapkan oleh perusahaan.
41.4 Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dalam penyusunan proposal ini adalah :
a. Memberikan informasi kepada perusahaan dalam melakukan perhitungan 
harga pokok produksi dengan mengunakan metode direct costing.
b. Sebagai bahan perbandingan bagi penulis dalam menata pola pikir mengenai 
masalah penentuan harga pokok produksi melalui direct costing yang 
dilakukan oleh perusahaan dengan teori yang telah didapatkan dibangku 
kuliah.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan kedalam 5(lima) 
bab yaitu sebagai berikut :
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar 
beakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
sistematika penulisan.
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisikan tinjauan teori dan konsep, 
penelitian empirik, kerangka pikir.
Bab ketiga metode penelitian yang menguraikan rancangan penelitian 
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sunber data, analisis data.
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan latar 
belakang berdirinya perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan.
Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran-saran.
5BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka dan Konsep
2.1.1 Pengertian Biaya
Dalam usaha mengelola perusahaan, diperlukan informasi biaya yang 
sistematik dan komparatif serta data analisis biaya dan laba. Informasi ini 
membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusahaan, 
menetapkan target departemen yang menjadi pedoman manajemen menengah 
dan operasi menuju pencapaian sasaran akhir, mengevaluasi keefektifan 
rencana, mengungkapkan keberhasilan atau kegagalan dalam bentuk tanggung 
jawab yang spesifik dan menganalisis serta memutuskan pengadaan 
penyesuaian dan perbaikan agar seluruh organisasi tetap bergerak maju secara 
seimbang menuju tujuan yang telah ditetapkan. Sistem informasi yang benar 
sangat diperlukan oleh setiap manajer yang bertanggung jawab. Guna 
pencapaian tujuan ini, sistem tersebut harus dikomunikasikan secara efektif. 
Untuk itu, kebutuhan akan pengendalian biaya menjadi hal yang penting.
Untuk melaksanakan tanggung jawab perencanaan dan pengendalian 
biaya, manajer membutuhkan informasi tentang biaya. Dari sudut pandang 
akuntansi, kebutuhan informasi biaya paling sering berkaitan dengan biaya-biaya 
organisasi. Menghasilkan pendapatan tidaklah menjamin adanya laba. 
Pengetahuan mengenai biaya-biaya dapat membuat perbedaan signifikan dalam 
keberhasilan sebuah perusahaan. Entitas-entitas bisnis yang sangat memahami 
6dan mengendalikan biaya-biaya biasanya memperoleh sukses yang lebih baik 
dari pada entitas-entitas yang tidak memahaminya.
Tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki ukuran apakah 
masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dari nilai 
keluarannya, sehingga tidak ada informasi yang dijadikan dasar untuk 
mengetahui apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil usaha 
yang sangat diperlukan untuk mengembangkan atau mempertahankan eksistensi 
perusahaannya. Begitu juga tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki 
dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber ekonomi yang dikorbankan dalam 
menghasilkan sumber ekonomi lain.
Berdasarkan pandangan tersebut, menurut Sunarto (2004:2) 
mengungkapkan secara umum bahwa  ; “Biaya adalah harga pokok atau bagian 
yang dimanfaatkan atau dikonsumsikan untuk memperoleh pendapatan”.
Perumusan definisi biaya secara umum yang dikemukakan di atas, 
memiliki ciri-ciri seperti pemakaian barang-barang,keterkaitan dengan suatu 
tujuan output dan penilaian. Melalui penggunaan ciri-ciri yang lebih dipertajam 
dengan memperhatikan ciri-ciri tambahan yang diperlukan dapat menghasilkan 
pengertian biaya secara khusus atau pengertian biaya yang lebih rinci. 
Pengertian biaya secara khusus merupakan pengertian yang operasional,
terutama karena memberi petunjuk tentang jenis pemakaian barang-barang, 
banyaknya pemakaian, kaitan pemakaian dan hasil serta dasar-dasar 
penilaiannya,sesuai dengan kekhususan masing-masing biaya yang 
bersangkutan.
Muqodim (2005:142) mengungkapkan bahwa : “ Biaya adalah aliran 
keluar atau penggunaan aktiva, atau terjadinya utang ( atau kombinasi di antara 
keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa atau 
7pelaksanaan kegiatan atau suatau perusahaan”. Sedangkan Mulyadi (2005:9) 
mengatakan bahwa : “ Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
tujuan tertentu ‘.
Pengertian biaya yang dikemukakan oleh Prawironegoro (2009:19) 
adalah : “ pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Keduanya merupakan 
pengorbanan, namun tuujuannya berbeda.
Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat di ukur dengan satuan uang 
yang lazim di sebut biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan waktu, tenaga 
dan pikiran, material untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan bisnis adalah 
laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus diperhitungkan secara benefit cost 
ratio (perhitungan keuntungan dan pengorbanan).
Mursyidi ( 2008:14) menyatakan bahwa : “Biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 
datang.”
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, terdapat 4 (empat) unsur 
pokok, yaitu;
a. Biaya merupakan Pengorbanan sumber ekonomi
b. Diukur dalam satuan uang
c. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu
Istilah biaya dalam akuntansi, didefinisikan sebagai pengorbanan yang 
dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan mungkin diukur 
dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dal lain-lain, hal ini 
8diperkuat oleh pendapat Witjaksono (2013:6) bahwa : “Biaya adalah suatu 
pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
Berdasarkan definisi-definisi diatas tentang biaya maka digunakan 
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 
penyusunan laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber 
pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan 
analisis dan pengambilan keputusan, Sering harus berhadapan dengan masa 
depan dan berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya 
deferensial, biaya kesempatan (oppurtinity cost) yang harus didasarkan pada 
sesuatu yang lain dari baiaya masa lampau. Oleh sebab itu merupakan 
persyaratan dasar bahwa biaya harus diartikan dalam hubungannya dengan 
tujuan dan keperluan penggunaannya sehingga suatu permintaan akan data 
biaya harus disertai dengan penjelasan mengenai tujuan dan keperluan 
penggunaannya, karena data biaya yang sama belum tentu dapat memenuhi 
semua tujuan dan keperluan.
2.1.2 Klasifikasi Biaya
Penggolongan adalah proses pengelompokan secara sistematis atas 
keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih 
ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih mempunyai arti atau lebih 
penting.
Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang akan 
digunakan untuk berbagai tujuan sehingga dalam menggolongkan biaya harus 
disesuaikan dengan tujuan dari informasi biaya yang akan disajikan. Oleh karena 
itu, dalam penggolongan biaya perlu diperhatikan untuk apa biaya tersebut 
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yang berbeda pula, dengan kata lain tidak ada satu cara penggolongan yang 
dapat dipakai untuk semua tujuan menyajikan informasi biaya.
Berikut ini akan disajikan klasifikasi biaya yang sering dilakukan untuk 
menyajikan informasi biaya sebagaimana yang dikemukakan oleh Rahmawati 
(2012:17) mengatakan bahwa :
Klasifikasi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang 
digunakan untuk berbagai tujuan, sehingga penggolongan biaya juga didasarkan 
atas disesuaikan dengan tujuan tersebut. Ada beberapa cara yang dapat di 
gunakan untuk menggolongkan biaya diantaranya : 
1. Berdasarkan fungsi pokok perusahaan
2. Capital Expenditure (Pengeluaran modal)
3. Berdasarkan pengaruh manajemen terhadap biaya
4. Karakteristik biaya dihubungkan dengan keluarannya
5. Pengaruh perubahan volume kegiatan terhadap biaya
Selanjutnya pengertian yang sama dikemukakan oleh Dunia dan Wasilah 
(2009:23), mengemukakan bahwa : Klasifikasi biaya diperlukan untuk
menyampaikan dan menyajikan data biaya agar berguna bagi manajemen dalam 
mencapai berbagai tujuannya. Sebelum memutuskan bagaimana menghimpun 
dan mengalokasikan biaya dengan baik, manajemen dapat melakukan 
pengklasifikasian biaya atas dasar :
1. Obyek biaya
    a. Produk
    b. Departemen
2. Perilaku biaya
3. Periode akuntansi
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4. Fungsi manajemen atau jenis kegiatan fungsional
2.1.3 Pengertian dan Unsur Biaya Produksi
Salah satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan penting untuk 
menjalankan usaha dengan baik, terutama bila dikaitkan dengan masalah 
produksi adalah biaya produksi. Didalam pelaksanaan operasi produk dari suatu 
perusahaan, biaya produksi merupakan salah satu variabel yang tidak boleh 
dilupakan. Terkendalinya biaya produksi ini akan merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dari pengendalian produksi secara keseluruhan. Didalam 
pelaksanaan proses produksi, meskipun seluruh aspek pelaksanaan produksi ini 
dapat dikendalikan dengan cukup baik, namun apabila masalah biaya produksi 
terlupakan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan maka hal ini berarti 
pengendalian produksi yang dilaksanakan di dalam perusahaan yang 
bersangkutan tersebut belum dapat mencapai sasaran dari pengendalian 
produksi di dalam perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena walaupun 
proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan baik, kualitas produk cukup 
memadai, namun apabila tidak didukung dengan usaha untuk dapat menekan 
biaya produksi menjadi serendah-rendahnya akan dapat berakibat naiknya biaya 
produksi di atas batas-batas yang wajar. Dengan naiknya biaya produksi ini, 
maka harga pokok produksi akan menjadi naik pula di atas batas yang wajar 
sehingga harga pokok penjualan dari perusahaan yang bersangkutan tersebut
akan menjadi naik pula. Dalam keadaan demikian, maka perusahaan yang 
bersangkutan tersebut akan mengalami kesulitan didalam melaksanakan 
pemasaran dari produk perusahaan yang bersangkutan.
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Dalam kaitan dengan produksi dan biaya, ada tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan. Pertama, kata produksi tidak hanya diartikan memproduksi barang 
dalam industri, melainkan lebih luas dari itu. Pengertian produksi mencakup 
produksi barang maupun memberikan jasa. Dengan begitu, perusahaan dagang 
juga melakukan proses produksi, yang terdiri dari pembelian, penyimpanan 
barang dagangan, pengemasan, penjualan, memberikan kredit penjualan, dan 
sebagainya. Kedua,dalam uraian di atas pengertian biaya tidak terbatas pada 
pengorbanan yang dinyatakan dalam nilai moneter. Kalau kita membatasinya 
pada pengertian ini saja, kita akan menyimpang dari gambaran umum yang 
berlaku di dunia usaha. Ketiga, kita harus membedakan dengan tajam antara 
biaya dan uang yang dikeluarkan. Kita berbicara mengenai biaya untuk alat-alat 
produksi yang dikorbankan dalam proses produksi. Sedangkan pengeluaran 
uang terjadi saat harga beli dari alat-alat produksi itu dibayarkan, walaupun 
masih belum dipakai dalam proses produksi.
Sebelum membahas lebih jauh tentang biaya produksi, terlebih dahulu 
harus diketahui tentang pengertian biaya produksi, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Siswanto dan Muhadi (2005:4) bahwa : “Biaya produksi 
adalah biaya-biaya yang sejak terjadinya sudah mempunyai hubungan 
kausal(sebab akibat) dengan kesatuan produk yang dibiayai”.
Pengertian lain tentang biaya produksi, dikemukakan pula oleh Mursyidi 
(2008:76) : “Biaya produksi adalah biaya yang dialokasikan ke unit produk yang 
di transfer ke departemen berikut, dan unit yang masih dalam proses (barang 
dalam proses akhir) yang dibagi menjadi bahan baku,tenaga kerja,dan biaya 
overhead pabrik.
Sedangkan menurut Halim (2003:5) bahwa : “ Biaya produksi adalah 
biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu produk dan 
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akan dipertemukan dengan penghasilan (revenue) periode mana produk itu 
dijual.”
Biaya produksi akan diperlakukan sebagai beban atas pendapatan untuk 
tujuan penentu rugi-laba, apabila produk yang bersangkutan terjual. Karena itu, 
biaya produksi dianggap tetap melekat pada produk selesai dan produk dalam 
proses pada akhir suatu periode, sampai dengan saat produk dijual kepada pihak 
lain dalam bentuk produk selesai pada periode akuntansi berikutnya.
Sugiri (2009:17) menyatakan bahwa : “ Biaya produksi pada perusahaan 
manufaktur terdiri atas elemen-elemen biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik”.
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi
adalah biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu produk 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik 
yang diberlakukan sebagai persediaan selama proses produksi berlangsung.
Untuk menentukan harga pokok produk yang diperlukan suatu dasar 
penilaian persediaan dan penentuan rugi laba periodik. Disamping itu biaya 
produksi perlu diklasifikasikan menurut jenis atau obyek pengeluarannya. Hal ini 
penting agar pengumpulan data biaya dan alikasinya yang seringkali menuntut 
adanya ketelitian yang tinggi, seperti misalnya, penentuan tingkat penyelesaian 
produk dalam proses produksi secara massal dapat dilakukan dengan mudah.
Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membentuk produk 
selesai. Bahan baku dapat diidentifikasikan ke produk dan merupakan bagian 
integral dari produk tersebut. Bahan baku juga merupakan bahan utama yang
dipakai di dalam produksi yang kemudian diproses menjadi produk jadi melalui 
penambahan upah langsung dan biaya overhead pabrik.
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Biaya bahan baku adalah nilai uang bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi, atau dengan kata lain biaya bahan baku adalah biaya yang 
timbul karena pemakaian bahan baku. Biaya bahan baku meliputi harga pokok 
dari semua bahan yang secara praktis dapat diidentifikasi sebagai bagian produk 
selesai. Misalnya, papan atau kayu pada perusahaan produsen meubel, pasir 
dan semen pada perusahaan tegel. Tidak semua bahan yang dipakai dalam 
pembuatan suatu produk diklasifikasikan sebagai bahan baku. Paku dan lem 
pada perusahaan produsen meubel, umpamanya tidak diklasifikasikan sebagai 
bahan baku. Ini disebabkan oleh karena biaya yang diperlukan untuk 
pengidentifikasiannya dianggap tidak sebanding dengan manfaat yang didapat 
dari ketelitian harga pokok produknya. Bahan-bahan yang relatif kecil nilainya 
seperti itu disebut bahan penolong dan diklasifikasi sebagai bagian dari biaya 
produksi tidak langsung.
Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar para 
pekerja dan pegawai yang bekerja pada suatu perusahaan. Biaya tenaga kerja 
pada fungsi produksi lebih lanjut diklasifikasikan menjadi biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung 
adalah jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang langsung 
menangani proses produksi. Gaji dan upah operator mesin merupakan biaya 
tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsungnya adalah 
jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara tidak langsung 
menangani kegiatan dalam proses produksi. Gaji dan upah mandor adalah salah 
satu contoh dari biaya tenaga kerja tidak langsung.
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung  atau semua biaya produksi tak langsung. 
Biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk 
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memproduksi barang disebut biaya overhead pabrik (factory overhead atau 
manufacturing overhead atau factory burden). Hubungan biaya overhead
terhadap produk adalah hubungan tak langsung. Oleh karena itu, biaya disebut 
juga biaya tak langsung.
Biaya-biaya yang termasuk dalam klasifikasi overhead pabrik adalah 
unsur-unsur biaya berikut : bahan tak langsung, upah tak langsung, penyusutan 
mesin dan peralatan pabrik, penyusutan gedung pabrik, bahan habis pakai untuk 
pabrik, pajak bumi dan bangunan (PBB) untuk gedung pabrik, biaya 
pemeliharaan mesin-mesin dan peralatan pabrik, dan biaya listrik untuk 
penerangan dan pembangkit tenaga listrik.
Untuk menentukan harga pokok produksi sebagai dasar penilaian 
persediaan, terdapat perbedaan yang fundamental tentang apa yang harus 
dilakukan terhadap biaya produksi langsung dan biaya overhead pabrik. Untuk 
biaya produksi langsung pengumpulan data biaya dilakukan dengan 
menggunakan dokumen-dokumen transaksi seperti, surat permintaan bahan 
untuk bahan baku, dan jam kerja untuk tenaga kerja langsung. Melalui dokumen 
tersebut dicatat data kuantitas dan harga atau tarif per satuannya pada setiap 
kali terjadi transaksi pemakaian bahan baku atau pelaksanaan suatu order 
produksi. Sedangkan biaya overhead pabrik, tidak dapat diidentifikasi secara 
langsung kepada produk tertentu, sebab manfaatnya dinikmati oleh semua 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan dan hanya dapat dialokasikan kepada 
masing-masing produk berdasar pada suatu taksiran. Untuk mengatasi hal ini, 
perusahaan pada umumnya menetapkan jumlah biaya overhead pabrik untuk 
jangka waktu tertentu, misalnya satu tahun, kemudian membebankannya kepada 
produk yang dihasilkan dalam jangka waktu tersebut berdasarkan tarif tertentu.
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2.1.4 Pengertian Harga Pokok Produksi
Sebagaimana diketahui bahwa biaya adalah merupakan bagian dari pada 
harga pokok produksi yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh 
penghasilan, sedangkan harga pokok dapat pula disebut dengan bagian dari 
pada harga pokok perolehan atau harga beli aktiva yang ditunda 
pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa biaya produksi adalah biaya 
yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi. Biaya produksi dapat dibagi menjadi tiga elemen yaitu 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
Harga pokok produksi merupakan elemen penting untuk untuk menilai 
keberhasilan dari perusahaan dagang dan manufaktur. Harga pokok produk 
mempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator tentang sukses perusahaan, 
seperti misalnya laba kotor penjualan dan laba bersih. Tergantung pada rasio 
antara harga jual dan harga produknya. Perubahan pada harga pokok produk 
yang relatif kecil biasa jadi berdampak signifikan pada indikator keberhasilannya.
Informasi biaya bermanfaat untuk menentukan harga pokok produk yang 
dihasilkan oleh organisasi (perusahaan). Harga pokok produk merupakan 
akumulasi dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan.
Dalam penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya merupakan 
bagian dari akuntansi keuangan. Penentuan harga pokok produk digunakan 
untuk menghitung laba atau rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak 
eksternal perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produk menjadi dasar 
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan harga jual produk yang 
bersangkutan.
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Sunarto (2004:46) mengemukakan bahwa : “Harga pokok produksi 
adalah salah satu tugas sistem biaya produksi. Harga pokok hasil merupakan 
perhitungan harga pokok produk produk dengan menunjukkan penyerahan 
terhadap biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.”
Dengan demikian, maka harga pokok produksi adalah seluruh biaya yang 
dkeluarkan oleh perusahaan didalam membuat suatu produk tertentu. Salah satu 
unsur yang sangat penting adalah masalah pengendalian biaya produksi sebab 
seperti diketahui bahwa seringkali perusahaan di dalam mengelolah suatu bahan 
baku menjadi produk jadi  tidak memiliki konsep atau dasar yang jelas dalam 
melakukan pengendalian biaya produksi, sehingga perusahaan yang 
bersangkutan tidak dapat menetapkan harga pokok produksi secara tepat.
2.1.5 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam memperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan 
yaitu :
1. Full Costing
Full costing adalah metode penentuan harga pokok produk dengan 
memasukkan seluruh komponen biaya produksi sebagai unsur harga 
pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap. 
Didalam metode full costing, biaya overhead pabrik yang bersifat 
variabel maupun tetap dibebankan kepada produk yang dihasilkan atas 
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dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas normal atau atas 
dasar biaya overhead pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu biaya 
overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan 
produk selesai yang belum dijual, dan baru dianggap sebagai biaya 
(elemen harga pokok penjualan) apabila produk selesai tersebut tidak 
dijual.
2. Direct Costing
   Direct costing adalah metode penentuan harga pokok yang hanya 
memasukkan komponen biaya produksi yang bersifat variabel sebagai 
unsur harga pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
2.1.6 Pengertian Direct Costing
Penilaian prestasi manajer seringkali dikaitkan dengan kemampuannya 
dalam meningkatkan laba perusahaan atau suatu divisi yang di bawah 
kendalinya. Perubahan laba dari suatu periode ke periode berikutnya dan 
perbedaan antara budget laba dengan realisasi merupakan dasar untuk menilai 
kemampuan manajemen. Secara umum, seorang manajer mempunyai asumsi 
bahwa :
1) Jika penjualan meningkat dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya 
tidak berubah, maka laba seharusnya ikut naik
2) Jika penjualan menurun dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya 
tidak mengalami perubahan, maka laba seharusnya ikut turun.
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3) Jika penjualan tidak berubah dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya 
tidak mengalami perubahan, maka laba seharusnya tetap.
Dalam metode direct costing produk hanya dibebani biaya variabel, yaitu 
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
variabel. Kebaikan direct costing dapat dipandang dari segi kegunaan data yang 
diperoleh dari metode tersebut dan juga dari kesesuaiannya dengan teori 
akuntansi yang umum.
Beberapa anggota manajemen berpendapat bahwa metode direct costing
menyediakan data yang lebih dapat dimengerti mengenai biaya, volume, 
pendapatan, dan laba kepada manajemen yang tidak ahli dalam teknik dan 
prosedur akuntansi. Metode direct costing menyajikan data biaya dalam 
hubungannya dengan pendapatan dalam bentuk yang sederhana tanpa 
menyebabkan penyimpangan laba selama periode terjadinya fluktuasi produksi 
dan penjualan, karena variabel cenderung berubah sesuai dengan penjualan.
Lebih jauh lagi, metode direct costing membantu perencanaan 
manajemen sebab direct costing memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
efek tambahan produksi terhadap biaya dan laba.
Menurut Mulyadi (2005:122) mengemukakan bahwa direct costing adalah 
metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memberikan biaya-biaya 
produksi variabel saja ke dalam harga pokok produk. Harga pokok produk 
menurut direct costing terdiri dari :
Biaya bahan baku       Rp xx
Biaya tenaga kerja langsung xx
Biaya overhead pabrik variabel xx
Harga pokok produk xx
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Menurut Witjaksono ((2013:184) mengemukakan bahwa : “Direct costing
diperlukan sebagai biaya-biaya periode. Konsekuensi akan terdapat perbedaan 
dalam pelaporan jumlah laba periode yang dilaporkan keuangan (Income
Statement)”. Dengan asumsi bahwa dari waktu ke waktu tidak terdapat 
perbedaan atau perubahan dalam jumlah unit produk yang diproduksi dan atau 
dijual.
Pendekatan ini juga dikenal sebagai pendekatan biaya langsung (variabel 
costing approach) karena biaya variabel yang menjadi harga pokok dalam 
perhitungannya terdiri dari biaya-biaya langsung. Dalam pendekatan ini hanya 
biaya-biaya produksi yang berubah sejalan dengan perubahan output yang 
diperlakukan sebagai elemen harga pokok produk.
Jika perusahaan menggunakan metode direct costing, maka seperti yang 
dikemukakan diatas bahwa biaya tetap perlu dipisah menjadi biaya tetap 
langsung dan biaya tetap bersama. Biaya tetap langsung adalah biaya tetap 
yang dapat ditelusuri secara langsung pada suatu segmen atau dapat 
dihindarkan jika segmen tersebut dihilangkan karena terjadinya biaya tersebut 
disebabkan oleh segmen bersangkutan. Contoh biaya tetap langsung adalah gaji 
pengawas produk tertentu atau penyusutan mesin. Sedangkan biaya tetap 
bersama adalah biaya yang disebabkan adanya dua atau lebih segmen secara 
bersama dalam perusahaan. Biaya ini masih tetap dikeluarkan perusahaan 
sekalipun salah satu segmen ditutup. Contoh biaya bersama adalah gaji manajer 
atau penyusutan gedung pabrik.
Direct costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang 
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam 
harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
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Dengan demikian harga pokok produksi menurut metode direct costing
(variable costing) terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :
Biaya bahan baku xx
Biaya tenaga kerja langsung xx
Biaya overhead pabrik xx
Harga pokok produksi xx
Dalam pendekatan direct costing, dari semua unsur biaya produksi 
hanyalah biaya-biaya produksi variabel yang diperhitungkan sebagai elemen 
harga pokok produksi. Oleh karena itu pendekatan variable costing bagi 
manajemen lebih baik digunakan sebagai alat perencanaan dan pengambilan 
keputusan-keputusan jangka pendek yang tidak mengharuskan pertimbangan 
tentang biaya-biaya non produksi.
Dalam arus biaya direct costing elemen biaya periodik terdiri dari biaya 
overhead tetap ditambah biaya administrasi dan penjualan. Elemen harga pokok 
produksinya hanya terdiri dari komponen biaya overhead variabel serta biaya 
bahan baku dan tenaga kerja langsung, tidak termasuk biaya overhead tetap.
Berdasarkan dari uraian diatas maka akan disajikan skema arus biaya 
direct costing, sebagai berikut :
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Skema 2.1
Arus Biaya Direct Costing
Biaya Periodik Harga pokok produksi
     Biaya         Biaya    Biaya Biaya Bahan,
Penjualan dan       Overhead Overhead Tenaga kerja
Administrasi          Tetap   Variabel    Lansung
Persediaan
         Barang dalam
proses
Biaya-biaya Harga pokok Persediaan
   Periodik    penjualan     Akhir
Sumber : Samryn (2001 : 66)
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Di muka telah disebutkan bahwa metode variable costing ini dikenal 
dengan nama direct costing. Pengertian langsung dan tidak langsungnya suatu 
biaya tergantung kepada erat tidaknya hubungan biaya dengan obyek penentuan 
biaya, misalnya : produk, proses, departemen, dan pusat biaya yang lain. Dalam 
hubungannya dengan produk, biaya langsung (direct costing) adalah biaya yang 
mudah diidentifikasikan (atau diperhitungkan) secara langsung kepada produk. 
Apabila pabrik hanya memproduksi satu jenis produk, maka semua biaya 
produksi adalah merupakan biaya langsung dalam hubungan dengan produk. 
Oleh karena itu tidak selalu biaya langsung dalam hubungannya dengan produk
merupakan biaya variabel.
Sebagai contoh misalnya suatu pabrik mori hanya menghasilkan satu 
jenis produk yang berupa mori saja. Upah tenaga kerja pabrik yang dibayar 
bulanan dan tidak tergantung dari hasil produksinya, merupakan biaya langsung 
terhadap produk mori tersebut, namun bukan merupakan biaya variabel, karena 
tidak berubah sebanding dengan perubahan volume produksi. Metode direct 
costing ini berhubungan dengan penentuan harga pokok produk yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel, dan bukan biaya 
langsung (direct costing) saja.
Dalam metode direct costing, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan 
sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga 
biaya overhead pabrik tetap di bebankan sebagai biaya dalam periode 
selanjutnya. Dengan demikian biaya overhead pabrik tetap di dalam metode 
direct costing tidak melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, 
tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.
Meskipun direct costing banyak menarik perhatian, metode ini masih 
kontroversial, karena tidak sesuai dengan teori akuntansi. Pengukuran laba 
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dalam teori akuntansi tradisional didasarkan pada penandingan pendapatan 
dengan biaya yang menyebabkan pendapatan tersebut. Dalam metode 
absorption costing harga pokok meliputi semua biaya variabel dan biaya non 
variabel. Biaya ini dibandingkan dengan pendapatan penjualan pada periode 
terjadinya penjualan barang-barang. Sedangkan metode direct costing hanya 
menandingkan biaya produksi variabel dengan pendapatan.
Ada keterbatasan–keterbatasan lain dari direct costing, salah satu 
kelemahannya adalah dalam pemisahan biaya tetap dan biaya tidak tetap dan 
biaya variabel. Meskipun teknik statistik yang canggih digunakan untuk 
memisahkan biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel, teknik ini mungkin 
menyebabkan kesimpulan yang keliru. Prosedur pemisahan tersebut seringkali 
menggunakan data historis yang disesuaikan untuk membentuk kelompok biaya 
tetap dan biaya variabel di masa yang akan datang, tetapi terjadinya kejadian-
kejadian yang tidak dapat diperkirakan mungkin memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap kategori biaya yang telah ditetapkan tersebut.
2.1.7 Pengertian Perencanaan laba
Tujuan setiap perusahaan adalah mendapatkan laba (net profit), yaitu 
suatu keuntungan yang berhubungan dengan tanggung jawab perusahaan, baik 
terhadap karyawan, pelanggan maupun pemilik. Profit tidak muncul secara 
otomatis, melainkan membutuhkan perencanaan yang baik. Profit atau 
keuntungan berasal dari keberhasilan manajemen dlam mengorganisasikan 
kekuatan perusahaan kedalam suatu tim yang bertujuan mencari laba.
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Prawironegoro dan Purwanti (2009 : 243) bahwa : “perencanaan laba 
adalah memprediksikan penjualan dan harga serta mengatakan klasifikasi biaya 
semi variabel untuk menetapkan perilaku biaya tetap dan biaya variabel.”
Untuk dapat mencapai laba yang besar menurut Manullang (2005 : 172) 
manajamen dapat melakukan berbagai langkah, misalnya::
1. Menekan biaya roduksi maupun biaya operasi serendah mungkin dengan 
mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.
2. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang 
dikehendaki.
3. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.
Tetapi perlu diingat dan diperhatikan bahwa ketiga langkah tersebut dapat 
dilakukan secara terpisah-pisah atau sendiri-sendiri karena ketiganya (biaya, 
harga jual, volume) mempunyai hubungan yang erat atau bahkan saling 
berkaitan. Biaya akan menentukan harga jual, harga jual akan mempengaruhi 
volume penjualan, volume penjualan akan mempengaruhi volume produksi dan 
volume produksi akan mempengaruhi biaya per unit. Perubahan salah satu faktor 
akan mempengaruhi laba yang akan dicapai dan informasi tersebut tidak nampak 
dalam program anggaran, karena budget biasanya hanya merencanakan laba 
untuk tingkatan kegiatan atau kapasitas tertentu. Oleh karena itu, penggunaan 
anggaran akan lebih bermanfaat bagi manajemen apabila disertai dengan teknik-
teknik perencanaan atau analisis yang lain.
Analisis perencanaan laba dapat membantu menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan jumlah penjualan yang diperlukan untuk mendapatkan 
sejumlah laba tertentu. Untuk mengetahui besarnya laba tertentu perlu diadakan 
analisis terhadap keterhubungan (relationship) antara laba tersebut dengan 
biaya, volume penjualan, harga jual. Bahkan bagi perusahaan yang 
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memproduksi atau memperdagangkan lebih dari satu macam barang, analisis 
biaya-volume-laba akan lebih bermanfaat bagi manajemen karena bagi 
perusahaan yang memproduksi atau memperdagangkan lebih dari satu macam 
barang juga perlu menganalisis mengenai pengaruh komposisi penjualan 
terhadap laba.
2.1.8 Hubungan Metode Direct Costing dengan Analisis Titik Impas dan     
Biaya Volume Laba
Pengertian impas menurut Maher dan Deakin (1996) adalah tingkat 
volume di mana laba sama dengan nol.
Menurut Riyanto (2001:360), “volume penjualan di mana penghasilannya 
tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak 
mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian dinamakan Break-Even 
Point.”
Sedangkan menurut Supriyono (2000:332), “Break-Even sering disebut 
dengan impas atau pulang pokok suatu keadaan perusahaan di mana jumlah 
total penghasilan besarnya sama dengan jumlah total biaya, atau suatukeadaan 
perusahaan di mana rugi-labanya sebesar nol, perusahaan tidak memperoleh 
laba tetapi juga tidak menderita rugi.
Hansen Mowen (2010), mendefinisikan analisis biaya volume laba 
sebagai berikut, “ Analisis biaya volume laba (Cost-Volume-Profit Analysis = 
Analisis CVP) merupakan suatu alat yang sangat berguna untuk perencanaan 
dan pengambilan keputusan. Karena analisis biaya-volume-laba menekankan 
pada keterkaitan biaya, kuantitas yang terjual, dan harga, maka semua informasi 
keuangan perusahaan terkandung didalamnya. Analisis CVP dapat menjadi alat
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yang sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi cakupan dan besarnya kesulitan 
ekonomi yang dihadapi suatu divisi dan membantu mencari pemecahannya.
Di dalam analisa impas titik berat analisa diletakkan pada tingkat 
penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita rugi, tetapi juga belum 
memperoleh laba serta seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan
boleh turun sebelum perusahaan mulai menderita kerugian (margin of safety).
Analisa impas merupakan salah satu bentuk analisa biaya-volume-laba 
karena untuk mengetahui impas maupun margin of safety perlu dilakukan analisa 
sampai seberapa jauh perubahan-perubahan pada biaya, volume, dan harga jual 
berakibat pada perubahan laba perusahaan.
2.2 Penelitian Empirik
Penelitian terdahulu dikemukakan oleh Ik Mei 2002 dengan Judul 
penelitian : Analisis Penerapan Direct Costing Dalam Perencanaan Laba dan 
Pengambilan Keputusan pada PT. Ekstrindo Laminasi, Jakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa dalam penerapan metode direct 
costing harus ada pemisahan biaya kedalam biaya tetap dan biaya variabel dan 
metode direct costing tidak digunakan untuk menyajikan laporan laba rugi bagi 
pihak eksternal tetapi metode tersebut diterima dan bermanfaat untuk penyajian 
laporan rugi laba bagi pihak internal karena informasi yang dihasilkan lebih 
relevan guna perencanaan laba dan pengambilan keputusan.
Berdasarkan data perusahaan yang diperoleh bahwa perusahaan belum 
memisahkan biaya yang terjadi kedalam biaya tetap dan biaya variabel selain itu 
perusahaan juga menggunakan metode full costing dalam penyajian laba rugi 
untuk pihak internal. Akan tetapi penyajian laporan rugi laba untuk pihak 
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eksternal yang telah dilakukan perusahaan sudah bagus namun penulis akan 
memberikan beberapa saran agar perusahaan dapat terus mempertahankan diri 
dalam persaingan, yaitu sebaiknya perusahaan memisahkan biaya yang terjadi 
kedalam biaya tetap dan biaya variabel serta menggunakan metode direct 
costing dalam penyajian laporan laba rugi untuk pihak internal guna perencanaan
laba dan pengambilan keputusan.
Selanjutnya penelitian yang dikemukakan oleh Maria 2011, Analisis 
Penerapan Variabel Costing Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Produksi 
pada PT. Semen Gresik, Fakultas Ekonomi Universitas Ubaya, Surabaya. Dari 
hasil analisis mengenai penerapan direct costing khususnya pada perusahaan 
manufaktur semen yang menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan kalkulasi 
harga pokok produksi dengan metode direct costing. Kelengkapan unsur-unsur 
biaya produksi dalam perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan 
direct costing telah dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan produksi. Hal 
ini disebabkan karena dalam penyajian unsur-unsur biaya produksi perusahaan 
telah memisahkan biaya variabel dengan biaya tetap.
2.3 Kerangka Pikir
PT. Sinar Bintang Selatan adalah merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang produksi biskuit dengan merek SBS, sebagai perusahaan industri 
maka salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah mengenai 
penentuan harga pokok produksi yang dimaksudkan untuk menetukan harga jual 
agar biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk sebanding dengan 
perolehan laba yang diharapkan. Adapun metode penentuan harga pokok 
produksi yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mengunakan direct 
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costing. Direct costing adalah metode penentuan harga pokok produksi dengan 
memperhitungkan biaya-biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Ketiga biaya-biaya ini perlu diperhatikan 
oleh perusahaan agar perusahaan dapat memperoleh laba sesuai dengan yang 
diharapkan.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, kerangka pemikiran dapat 
dikemukakan dengan gambar berikut ini :
Gambar 2.2 Kerangka pikir
PT. Sinar Bintang Selatan
Di Makassar
Penentuan Harga Pokok
Produksi
Metode Direct costing
Perencanaan Laba
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian berisi tentang langkah-langkah kegiatan mulai dari 
tahap persiapan sampai pada tahap persiapan dan pelaporan hasil penelitian 
yang diperoleh. Penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan dan tinjauan pustaka. Penelitian lapangan dilakukan dengan 
pengumpulan data yaitu dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. 
Tinjauan pustaka dilakukan dengan melakukan analisis kuantitatif. Hasil dari 
penelitian lapangan yang dilakukan kemudian disusun berdasarkan rancangan 
penelitian yang digunakan penulis.
3.2 Lokasi Penelitian
Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, penulis memilih lokasi dalam 
wilayah Kota Makassar tepatnya Jalan Urip Sumoharjo III A No. 4 Kelurahan 
Karuwisi, Kecamatan Panukukang, Kotamadya Makassar, dengan pertimbangan 
bahwa baik data maupun informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh.
3.3 Jenis dan sumber data
1. Jenis Data
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a. Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penetapan harga 
pokok produk perusahaan.
b. Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 
proses produksi dan  informasi lainnyayang relevan dengan penulisan ini.
2. Sumber Data
a. Data primer, penulis meneliti secara langsung pada obyek penelitian 
dengan jalan menyusun daftar pertanyaan, mengadakan wawancara 
langsung pada bagian keuangan dan akuntansi sert bagian produksi.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik berupa 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik serta 
informasi tertulis dari pihak lain dalam kaitannya dengan pembahasan 
skripsi ini.
3.4 Teknik Pengumpulan data
Dalam upaya menghasilkan hasil yang sebenarnya sesuai dengan apa 
yang akan dilaporkan oleh penulis, maka penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui :
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian langsung pada obyek 
yang diteliti dengan menggunakan cara :
a. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung dalam proses kegiatan pengolahan data biaya produksi, dan data 
lainnya yang menunjang pembahasan skripsi ini.
b. Interview
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Interview dilakukan wawancara secara langsung dengan pimpinan 
perusahaan, kepala bagian produksi dan sejumlah personil yang 
berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
2. Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
cara membaca buku-buku literatur, laporan-laporan tertulis dan tulisan ilmiah 
yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas.
3.5 Analisis data
Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai 
berikut ; “Analisis deskriptif yakni suatu analisis yang menguraikan metode 
penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode direct costing 
agar dapat dijadikan sebagai alat perencanaan laba”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Latar Belakang Berdirinya Perusahaan
PT. Sinar Bintang Selatan adalah merupakan sebuah perusahaan swasta 
yang bergerak dibidang industri makanan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 
1968 yang berlokasi di Jalan Sungai Limboto. Waktu itu perusahaan belum 
berbentuk badan hukum dengan pemilik tunggal yaitu Tuan Oei She Kheng. 
Pada awalnya industri biskuit ini merupakan industri rumah tangga yang masih 
menggunakan cara-cara tradisional dalam proses pembuatan biskuit, kemudian 
pada tahun 1973 PT. Sinar Bintang Selatan telah mulai menggunakan mesin-
mesin dalam proses produksinya.
Pada tahun 1985 perusahaan industri biskuit mendapat himbauan dari 
pemerintah agar lokasi pabrik PT. Sinar Bintang Selatan yang berada ditengah 
kota dipindahkan ke lokasi yang telah ditunjuk pemerintah berdasarkan 
himbauan tersebut maka lokasi pabrik PT. Sinar Bintang Selatan dipindahkan ke 
Jalan Urip Sumoharjo III A No.4, kelurahan Karuwisi Kecamatan Panakkukang.
Melihat perkembangan penjualan biskuit PT. Sinar Bintang Selatan yang 
terus meningkat, maka untuk memenuhi permintaan konsumen pada tahun 1995 
perusahaan memutuskan untuk menambah mesin-mesin produksi yang 
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digunakan. Sejak tahun 1995 proses produksi biskuit di PT. Sinar Bintang 
Selatan telah menggunakan mesin otomatis (automatic machine).
Perusahaan industri makanan PT. Sinar Bintang Selatan didirikan secara 
sah dengan bentuk badan hukum Perseroan Terbatas (PT) pada hari senin 4 
November 1996 di hadapan Notaris Sitske Limoa, Sarjana Hukum, di Makassar. 
Perlu diketahui bahwa sesuai dengan akte pendirian, dicantumkan pula nama-
nama pemegang saham dalam perusahaan ini yaitu sebagai berikut : 
1. Oei She Kheng
2. Oei Benny
3. Oei Rizal
4. Oei David
4.1.1 Struktur Organisasi
Setiap instansi atau perusahaan pasti mempunyai struktur organisasi 
untuk mengatur jalannya perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi pada  PT. 
Sinar Bintang Selatan mengarah pada struktur organisasi garis (Line 
Organisation). Hal ini dimaksudkan agar di dalam perusahaan terdapat kesatuan 
komando (instruction) yang lebih terjamin, demikian juga mengenai tanggung 
jawab (responsibility)  dari bawah dapat berjalan dengan baik PT. Sinar Bintang 
Selatan juga masih merupakan perusahaan keluarga, maka pimpinan 
perusahaan sekaligus pemilik modal bertanggung jawab penuh terhadap 
perusahaan.
Untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
perusahaan memberi tugas dan wewenang dapat dilihat melalui skema dibawah 
ini :
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SKEMA  II
STRUKTUR ORGANISASI
PT. SINAR BINTANG SELATAN
Sumber : PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
DIREKTUR
SEKRETARIS BENDAHARA
PERSONALIA MESIN/MEKANIK PRODUKSI PEMASARAN
KARYAWAN KARYAWAN
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4.1.2 Uraian Tugas
Adapun perincian tugas (fungsi) dari masing-masing bagian yang ada 
dalam perusahaan dapat dijelaskan satu persatu berikut ini :
1. Direktur
Direktur perusahaan bertanggung jawab penuh atas seluruh kegiatan sehari-
hari secara keseluruhan baik kegiatan administrasi, produksi dan operasi 
pemasaran dan keuangan. Tugas lainnya adalah mengkoordinasikan, 
membina aktivitas serta menentukan langkah-langkah yang diperlukan dalam 
mengatasi hambatan bagi kelancaran usaha.
2. Sekretaris
Sekretaris bertugas menyelenggarakan pekerjaan tata usaha dan 
administrasi lainnya, misalnya surat-menyurat, mencatat dan membantu 
mengatur kegiatan perusahaan dan kesejahteraan karyawan, serta mengatur 
dokumen-dokumen perusahaan
3. Bendahara
Bendahara mempunyai tugas mengurus segala hal yang ada sangkut-
pautnya dengan keuangan perusahaan, baik berupa penerimaan, 
pengeluaran dan rencana-rencana keuangan perusahaan dimasa yang akan 
datang.
4. Personalia
Bagian personalia mempunyai tugas mengurus penerimaan karyawan/buruh, 
memberikan pengarahan tentang keterampilan kerja hingga pemberhentian 
kerja karyawan/buruh
5. Mesin/mekanik
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Bertugas melaksanakan, mengontrol, memperbaiki semua hal yang 
berhubungan dengan mesin-mesin dan peralatan yang ada di pabrik 
tersebut.
6. Bagian produksi
Bagian produksi merupakan inti dari operasional perusahaan. Adapun tugas 
pokok bagian ini adalah bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
proses produksi mulai dari bahan baku hingga menjadi barang jadi
7. Bagian pemasaran
Bagian pemasaran bertugas melaksanakan dan mendorong hasil produksi 
perusahaan
8. Karyawan 
Karyawan adalah orang yang bekerja dalam perusahaan
4.1.3 Proses Poduksi
Proses produksi adalah suatu cara atau metode maupun teknik 
bagaimana menciptakan atau menambah faedah suatu barang atau jasa dengan 
menggunakan sumber-sumber yang ada.
Perusahaan industri biskuit PT. Sinar Bintang Selatan menggunakan 
tenaga manual dan mesin untuk menghasilkan biskuit. Adapun bahan baku dan 
mesin yang digunakan dalam proses produksi adalah :
1. Bahan Baku
Bahan baku yang diperlukan dalam memproduksi biskuit antara lain tepung 
terigu, gula, mentega, susu bubuk, vanili, essence, garam, ammonium, 
bicarbonate, condensed milk, sunset yellow, tetrazine.
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2. Alat (mesin) yang digunakan
Dalam proses produksinya perusahaan juga menggunakan mesin-mesin 
antara lain :
a. Mixer
b. Mesin rol lipat
c. Mesin rol I
d. Mesin rol II
e. Mesin rol III
f. Mesin cetak biskuit
g. Mesin poles susu
h. Mesin tabur gula
i. Oven
j. Mesin spray minyak
k. Convenyor (pendingin)
l. Mesin stecker
m. Packaging machine
Secara singkat proses produksi dapat dijelaskan sebagai berikut :
Dengan menggunakan tenaga manusia bahan baku yang dipergunakan 
di masukkan kedalam mixer dan dicampur hingga menjadi adonan yang lembut, 
proses pencampuran ini memakan waktu kurang lebih 40 menit, kemudian 
adonan biskuit ini dimasukkan kedalam mesin rol lipat I, dan adonannya 
ditipiskan lagi ke dalam mesin rol II, dan terakhir ditipiskan kedalam rol III, 
setelah selesai maka adonan tersebut dicetak pada mesin cetak biskuit 
kemudian hasil cetakan biskuit dipoles dengan susu cair/gula colcose atau 
bibico. Setelah proses pencetakan ini selesai maka biskuit akan dimasukkan ke 
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dalam oven pembakaran dengan panjang oven 40 meter dan suhu pembakaran 
280 derajat celcius. Proses pembakaran ini memakan waktu sekitar 10 menit dan 
setelah matang maka biskuit tersebut akan melewati mesin spray minyak untuk 
dispray dengan flavouring essence. Biskuit tersebut kemudian akan didinginkan 
di atas conveyor pendingin sepanjang 12 meter dan setelah dingin maka biskuit 
tersebut akan dimasukkan ke dalam kemasan-kemasan plastik dan dus yang 
telah disediakan hingga siap untuk dipasarkan.
Adapun proses produksi biskuit pada PT. Sinar Bintang Selatan dapat 
dilihat melalui skema berikut ini :
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SKEMA III
PROSES PRODUKSI BISKUIT
PT. SINAR BINTANG SELATAN 
MESIN ROL LIPAT
MESIN POLES SUSU
MESIN TABUR GULA
OVEN
MESIN SPRAY MINYAK
CONVENYOR/PENDINGIN
MESIN STECKER
PACKAGING
ADONAN SISA
MEXER
BAHAN BAKU
MESIN ROL I
MESIN ROL II
MESIN ROL III
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Kalkulasi Biaya Produksi menurut Perusahaan
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
proses produksi. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya bahan baku langsung, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Berkaitan dengan uraian 
tersebut di atas, yang menjadi obyek penelitian penulis adalah pada PT. Sinar 
Bintang Selatan di Makassar yakni perusahaan yang bergerak dibidang industri 
biskuit sehingga dalam melakukan aktivitas produksi biskuit maka yang menjadi 
titik pokok dalam penelitian ini adalah biaya produksi. Sebab tanpa biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan maka perusahaan tidak akan dapat 
melakukan aktivitas operasional secara optimal.
Oleh karena itulah maka perusahaan perlu melakukan perhitungan harga 
pokok produksi. Dimana harga pokok produksi adalah seluruh biaya baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam produksi, dimana harga pokok produksi 
biskuit yang dapat meliputi; biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik.
Sebelum dilakukan perhitungan harga pokok produksi menurut 
perusahaan (PT. Sinar Bintang Selatan) maka terlebih dahulu akan disajikan 
data produksi dan penjualan biskuit untuk bulan Januari s/d Desember tahun 
2012 yang dapat dilihat pada tabel 4.1 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.1
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Volume Produksi dan Volume Penjualan Biskuit
Tahun 2012
Bulan
Volume Produksi Volume Penjualan
(Bungkus) (Bungkus)
Januari 7.561 7.430
Februari 7.317 7.336
Maret 7.654 7.229
April 7.412 7.245
Mei 7.367 7.231
Juni 7.512 7.367
Juli 7.458 7.291
Agustus 7.856 7.364
September 7.756 7.378
Oktober 7.812 7.377
November 7.782 7.371
Oesember 7.781 7.631
Jumlah 91.268 88.250
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Tabel 4.1 yakni data produksi dan data penjualan biskuit yang diperoleh 
dari perusahaan PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar maka penjualan biskuit 
dari bulan Januari s/d Desember tahun 2012 sebesar 91.268 bungkus 
sedangkan penjualan biskuit sebesar 88.250 bungkus. Dari data produksi dan 
penjualan biskuit masih akan disajikan kalkulasi biaya produksi yaitu sebagai 
berikut: 
1. Biaya bahan baku langsung
Besarnya biaya bahan baku langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam memproduksi biskuit sebesar 91.268 bungkus, yang dapat disajikan 
pada tabel 4.2 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.2
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Kebutuhan Bahan Baku dalam Produksi Biskuit
Tahun 2012
No Jenis Bahan Baku SP
Produksi 
(Bungkus)
Kuantitas 
(Kg)
Harga 
beli
(Rp)
By. Bahan 
Baku (Rp)
1 Tepung Terigu 0,20 91.268 18.253,60 6.950 126.862.520
2 Gula Pasir 0,15 91.268 13.690,20 12.700 173.865.540
3 Mentega 0,10 91.268 9.126,80 13.100 119.561.080
4 Susu Bubuk 0,10 91.268 9.126,80 4.250 38.788.900
5 Vanili 0,05 91.268 4.563,40 2.150 9.811.310
6 Essence 0,003 91.268 273,80 2.235 611.952
7 Garam 0,009 91.268 821,41 735 603.738
8 Ammonium 0,01 91.268 912,68 2.500 2.281.700
9 Bicarbonate 0,03 91.268 2.738,04 1.000 2.738.040
10 Condensed milk 0,07 91.268 6.388,76 500 3.194.380
11 sunset yellow 0,03 91.268 2.738,04 4.500 12.321.180
12 Tetrazine 0,01 91.268 912,68 1.125 1.026.765
Jumlah biaya bahan baku langsung ( Rp) 491.667.105
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Tabel 4.2 yakni data biaya bahan baku langsung dalam produksi biskuit 
yang diperoleh dari PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar maka besarnya  biaya 
bahan  baku langsung dalam  produksi biskuit sebesar Rp.491.667.105 atau 
perbungkus sebesar Rp.5.387,07. 
2.   Biaya tenaga kerja langsung
Besarnya biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan 
PT. Sinar Bintang Selatan selama tahun 2012 dapat disajikan melalui tabel 
4.3 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.3
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tahun 2012
No
Jenis Tenaga Kerja bagian 
produksi
Jumlah 
Tenaga 
kerja 
(orang)
Jumlah 
hari 
kerja 
(hari)
Upah 
tenaga 
kerja 
(Rp)
Biaya tenaga 
Kerja (Rp)
1 Bagian Pencampuran 3 300 35.000 31.500.000
2 Bagian      Pencetakan      dan
Pembakaran 3 300 32.500 29.250.000
3 Bagian Quality control 2 300 30.000 18.000.000
4 Bagian pengemasan dan label 4 300 32.000 38.400.000
Total Biaya tenaga kerja 12 117.150.000
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar 
*) Jumlah hari kerja = 25 hari x 12 bulan
Tabel 4.3 yakni biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 117.150.000. 
3.   Biaya overhead pabrik
Besarnya biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama tahun 2012 dapat disajikan melalui tabel 4.4 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.4
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar Biaya Overhead Pabrik 
(Sebelum Pemisahan Biaya Semi Variabel)
No Jenis Biaya overhead Pabrik Biaya overhead Pabrik (Rp)
1 Biaya bahan penolong 49.236.505
2 Biaya tenaga kerja tak langsung 27.500.000
3 Biaya penyusutan aktiva tetap 32.892.100
4 Biaya reparasi dan pemeliharaan 21.588.400
5 Biaya listrik dan telepon 37.983.055
6 Biaya air pam 12.102.225
7 Biaya bahan bakar 10.982.400
8 Biaya kesejahteraan karyawan pabrik 29.783.535
Total Biaya overhead pabrik 222.068.220
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Berdasarkan tabel data biaya produksi, maka akan disajikan rincian biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2012 yang dapat 
dilihat pada tabel 4.5 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Struktur biaya produksi biskuit
Menurut perusahaan (Sebelum pemisahan biaya semi variabel) Tahun 2012
Jenis Biaya produksi
Biaya produksi
Rp per bungkus
A. Biaya Bahan Baku Langsung
1. Tepung Terigu 126.862.520 1.390,00
2. Gula Pasir 173.865.540 1.905,00
3. Mentega 119.561.080 1.310,00
4. Susu Bubuk 38.788.900 425,00
5. Vanili 9.811.310 107,50
6. Essence 611.952 6,71
7. Garam 603.738 6,62
8. Ammonium 2.281.700 25,00
9. Bicarbonate 2.738,040 30,00
10. Condensed milk 3.194.380 35,00
11. sunset yellow 12.321.180 135,00
12.Tetrazine 1.026.765 11,25
Jumlah Biaya bahan baku 491.667.105 5.387,07
B. Biaya tenaga Kerja Langsung
1 .Bagian Pencampuran 31.500.000 345,14
2.Bagian Pencetakan dan pembakaran 29.250.000 320,48
3. Bagian Quality control 18.000.000 197,22
4, Bagian pengemasan dan label 38.400.000 420,74
Jumlah Biaya tenaga kerja langsung 117.150.000 1.283,58
C. Biaya overhead pabrik
1. Biaya bahan penolong 49.236.505 539,47
2. Biaya tenaga kerja tak langsung 27.500.000 301,31
3. Biaya penyusutan aktiva tetap 32.892.100 360,39
4. Biaya reparasi dan pemeliharaan 21.588.400 236,54
5. Biaya listrik dan telepon 37.983.055 416,17
6. Biaya air pam 12.102.225 132,60
7. Biaya bahan bakar 10.982.400 120,33
8. Biaya kesejahteraan karyawan pabrik 29.783.535 326,33
Jumlah biaya overhead pabrik 222.068.220 2.433,14
Total Biaya produksi (A+B+C) 830.885.325 9.103,80
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan
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Tabel 4.5 yakni struktur biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
maka biaya produksi selama pengeluaran sebesar Rp.830.885.325. Hal ni dapat 
dirinci untuk biaya bahan baku yaitu sebesar Rp.491.667.105 atau perbungkus 
Rp.5.387,07, biaya tenaga kerja langsung Rp. 117.150.000 atau Rp. 1.283,58 
dan biaya overhead pabrik Rp.222.068.220 atau perbungkus Rp.2.433,14. 
Dengan demikian dari data biaya produksi yang diperoleh dari PT. Sinar Bintang 
Selatan di Makassar akan dapat disajikan harga pokok produksi biskuit yang 
dapat dilihat pada tabel 4.6 yaitu sebagia berikut:
Tabel 4.6
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar 
Laporan Harga Pokok Produksi Biskuit (Menurut Perusahaan)
Tahun 2012
Persediaan awal bahan baku Rp. 178.112.450 
Pembelian bahan baku (netto)               Rp. 485.447.005 (+)
Tersedia untuk digunakan Rp. 663.559.455 
Persediaan akhir bahan baku                 Rp. 171.892.350 (-)
Biaya bahan baku Rp.491.667.105
Biaya tenaga kerja langsung Rp. 117.150.000
Biaya overhead pabrik Rp.222.068.220 (+)
Harga pokok produksi Rp.830.885.325
_____________
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Dari tabel 4.6 yakni kalkulasi harga pokok produksi maka besarnya harga 
pokok produksi biskuit dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
Harga pokok produksi =   Rp.830.885.325 
perbungkus                    91.268
= Rp. 9.103,80
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Dengan demikian maka besarnya harga pokok produksi biskuit 
khususnya pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar yaitu sebesar 
Rp.9.103,80. Sebelum disajikan perhitungan laba rugi diperoleh data dari 
perusahaan maka besarnya biaya overhead pabrik menurut anggaran Rp. 
197.068.000 sedangkan menurut realisasi Rp.222.068.000. Sehingga selisih 
overhead pabrik yaitu sebagai berikut:
Biaya overhead pabrik menurut realisasi  = Rp. 222.068.000 
Biaya overhead pabrik menurut anggaran  = Rp. 197.068.000 (-) 
Selisih biaya overhead pabrik (kurang)      = Rp.    25.000.000 
Selanjutnya akan disajikan laporan laba rugi (menurut perusahaan) yang 
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Laporan Laba rugi (Menurut Perusahaan)
Tahun 2012
________________________________________________________________
Penjualan 1.403.175.000
Harga Pokok penjualan
Persediaan awal 22.467.499
Harga pokok produksi 830.885.325 (+)
tersedia untuk dijual 853.352.824
Persediaan akhir                                                              27.475.259 (-)
Harga pokok penjualan 825.877.565
Overhead pabrik (kurang) dibebankan                             25.000.000 (+)
Harga pokok penjualan sesungguhnya            850.877.565 (-)
Laba kotor 552.297.435
Biaya penjualan
Gaji Bagian penjualan 47.600.000
Biaya promosi 13.782.200
Biaya angkutan 17.912.500 (+)
jumlah biaya penjualan 79.294.700
Biaya adm/umum
Gaji bagian adm umum 67.245.700
Biaya penyusutan Aktiva tetap 31.567.850
Biaya listrik/telepon 27.192.550
Biaya bunga bank 31.452.345 (+)
Jumlah biaya adm/umum 157.458.445
Jumlah beban usaha                                     236.753.145 (-)
Laba bersih sebelum pajak 315.544.290
Pajak Penghasilan                            39.443.036
Laba bersih setelah pajak 276.101.253
___________
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan
Berdasarkan tabel 4.7 yakni laporan laba rugi penjualan menurut 
perusahaan maka besarnya laba bersih setelah pajak adalah sebesar 
Rp.276.101.253.
4.2.2 Analisis Perhitungan Harga Pokok menurut Direct costing
Salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam peningkatan 
laba operasional harga pokok produksi. Dimana dalam pembahasan ini 
ditekankan pada kalkulasi harga pokok produksi dengan metode direct costing. 
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Direct costing yaitu suatu metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi variabel saja atau yang berpengaruh langsung 
dengan hasil produksi. Namun sebelum dilakukan kalkulasi harga pokok produksi 
dengan metode direct costing maka terlebih dahulu akan disajikan data biaya 
semi variabel yang dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.8
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Aktiva Tetap
Bulan Januari s/d Desember Tahun 2012
Bulan
Biaya semi variabel Total Biaya 
Semi variabelBiaya reparasi dan 
pemeliharaan 
Aktiva tetap (Rp)
Biaya listrik dan 
telepon (Rp)
Jan
Feb
Maret 
April 
Mei 
Juni
Juli
Agust 
Sept 
Okt 
Nov
Des
1.825.500
1.892.300
1.695.600
1.712.400
1.892.550
1.695.600
1.678.750
1.561.780
1.782.350
1.694.500
1.712.400
2.357.920
3.113.100
3.155.700
3.194.500
3.161.200
3.112.400
3.156.200
3.124.500
3.156.700
3.256.500
3.192.150
3.115.610
3.243.495
4.938.600
4.839.050
5.086.800
4.856.800
4.824.800
5.048.750
4.803.250
4.718.480
5.038.850
4.886.650
4.828.010
5.601 415
Total 21.588.400 37.983.055 59.571.455
Sumber: PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
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Berdasarkan tabel 4.8, maka biaya semua variabel yang dikeluarkan oleh 
perusahaan sebesar Rp.59.571.455 yang dapat dirinci bahwa biaya reparasi dan 
pemeliharaan aktiva tetap Rp.21.588.400 dan biaya listrik/telepon sebesar 
Rp.37.983.055. Oleh karena itulah akan dilakukan pemisahan biaya semi 
variabel, dengan metode yang digunakan diam melakukan pemisahan biaya 
semi variabel adalah regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut: 
b =
∑ଡ଼ଢ଼(ି∑ଡ଼)(∑ଢ଼)
∑ଡ଼మି (∑ଡ଼)మ
a =
∑ଢ଼ିୠ(∑ଢ଼)
୬
Dengan demikian maka akan dilakukan pemisahan biaya semi variabel 
untuk reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap yang dapat disajikan pada tabel 4.9 
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Perhitungan Regresi dalam Pemisahan Biaya Semi Variabel 
(Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap)
Bulan
Jumlah produksi 
(X)
Biaya reparasi & 
pemeliharaan 
aktiva tetap (Y)
X2 XY
Jan 7.561 1.825.500 57.168.721 13.802.605.500
Peb 7.317 1.782.350 53.538.489 13.041.454.950
Maret 7.654 1.892.300 58.583.716 14.483.664.200
April 7.412 1.695.600 54.937.744 12.567.787.200
Mei 7.367 1.712.400 54.272.689 12.615.250.800
Juni 7.512 1.892.550 56.430.144 14.216.835.600
Juli 7.458 1.678.750 55.621.764 12.520.117.500
Agust 7.856 1.561.780 61.716.736 12.269.343.680
Sept 7.756 1.782.350 60.155.536 13.823.906.600
Okt 7.812 1.694.500 61.027.344 13.237.434.000
Nov 7.782 1.712.400 60.559.524 13.325.896.800
Des 7.781 2.357.920 60.543.961 18.346.975.520
Jumlah 91.268 21.588.400 694.556.368 164.251.272.350
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan tabel 4.9 maka perhitungan biaya variabel per bungkus 
untuk penyusutan dan pemeliharaan aktiva tetap dapat dihitung sebagai berikut:
b =
(ଵଶ	௫	ଵ଺ସ.ଶହଵ.ଶ଻ଶ.ଷହ଴)	௫	(ଽଵ.ଶ଺଴	௫	ଶଵ.ହ଼.଼ସ଴଴)(ଵଶ	୶	଺ଽସ.ହହ଺.ଷ଺)଼	ି	(ଽଵ.ଶ଺)଼మ
b =
ଵ.ଽ଻ଵ.଴ଵହ.ଶ଺.଼ଶ଴଴	ି	ଵ.ଽ଻଴.ଷଷ଴. ଽଵ.ଶ଴଴.଼ଷଷସ.଺଻଺.ସଵ଺ି	଼.ଷଶଽ.଼ସ଻.଼ଶସ
b = 
଺଼ହ.ଵ଻଻.଴଴଴
ସ.଼ଶ.଼ହଽଶ		
b =   141,90
Sedangkan biaya tetap untuk reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap per 
bulan dapat dihitung sebagai berikut: 21.588.400 - (141,90 x 91.268)
a  =
ଵଶ	ଶଵ.ହ଼.଼ସ଴଴	–(ଵସଵ,ଽ଴	௫	ଽଵ.ଶ଺)଼
ଵଶ
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a  =
ଵଶ	ଶଵ.ହ଼.଼ସ଴଴	ିଵଶ.ଽହ଴.ଽଶହ,ଷଷ
ଵଶ
a  =  719.790,-
Sehingga persamaan regresi: 719.790 + 141,90
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka besarnya biaya variabel dan 
biaya tetap untuk biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap dapat ditentukan 
sebagai berikut:
Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap (Rp) = 21.588.400
Biaya variabel (141,90 x 91.268 bungkus) = 12.950.925
Biaya tetap = 8.637.475
Kemudian akan disajikan perhitungan regresi untuk biaya listrik dan 
telepon yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.10
Perhitungan Regresi untuk Pemisahan Biaya Semi 
Variabel untuk Listrik dan Telepon
Bulan
Jumlah 
produksi (X)
Biaya listrik dan 
telepon (Y)
X2 XY
Jan 7.561 3.113.100 57.168.721 23.538.149.100
Peb 7.317 3.156.700 53.538.489 23.097.573.900
Maret 7.654 3.194.500 58.583.716 24.450.703.000
April 7.412 3.161.200 54.937.744 23.430.814.400
Mei 7.367 3.112.400 54.272.689 22.929.050.800
Juni 7.512 3.156.200 56.430.144 23.709.374.400
Juli 7.458 3.124.500 55.621.764 23.302.521.000
Agust 7.856 3.156.700 61.716.736 24.799.035.200
Sept 7.756 3.256.500 60.155.536 25.257.414.000
Okt 7.812 3.192.150 61.027.344 24.937.075.800
Nov 7.782 3.115.610 60.559.524 24.245.677.020
Des 7.781 3.243.495 60.543.961 25.237.634.595
Jumlah 91.268 37.983.055 694.556.368 288.935.023.215
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan tabel 4.10 maka besarnya biaya variabel untuk listrik dan 
telepon per bungkus dapat ditentukan sebagai berikut:
b = 
(ଵଶ	௫	ଶ଼ଽ.଻ସହ. ଷ଺.ଷଶହ)	௫	(ଽଵ.ଶ଺ 	଼௫	଺ଽସ.ହହ଺.ଷ଺)଼(ଵଶ	୶	଺ଽସ.ହହ଺.ଷ଺)଼	ି	(ଽଵ.ଶ଺)଼మ
b = 
ଷ.ସ଺଻.ଶଶ଴.ଶ଻.଼ହ଼଴	ି	ଷ.ସ଺଺. ଷ଻.ସ଺ଷ.଻ସ଴.଼ଷଷସ.଺଻଺.ସଵ଺ି	଼.ଷଶଽ.଼ସ଻.଼ଶସ	
b = 
ହ଼ଶ.଼ଵସ.଼ସ଴
ସ.଼ଶ.଼ହଽଶ
b   =   120,70
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Kemudian besamya biaya tetap untuk listrik dan telepon dapat dihitung 
sebagai berikut:
a  =
ଶଵ.ହ଼.଼ସ଴଴	ି	(ଵସଵ,ଽ଴	௫	ଽଵ.ଶ଺)଼
ଵଶ
a  =
ଶଵ.ହ଼.଼ସ଴଴ିଵଵ.଴ ଺.ଵଵଽ,ଵହ
ଵଶ
a  =  881.023,
Dengan demikian maka persamaan trend linear adalah: 881.023 + 120,70 
(X) Sehingga biaya variabel dan biaya tetap untuk listrik dan telepon dapat 
ditentukan sebagai berikut:
Biaya listrik/telepon (Y) = 37.983.055,
Biaya variabel = 11.016.119,
Biaya tetap = 26.966.936,
Berdasarkan hasil pemisahan biaya semi variabel, maka selanjutnya akan 
dilakukan kalkulasi biaya setelah pemisahan biaya semi variabel yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
55
Tabel 4.11
Struktur Biaya Setelah Pemisahan Biaya Semi Variabel Tahun 2012
Jenis Biaya
Biaya Total
BiayaBiaya variabel Biaya tetap
A. Biaya Bahan Baku Langsung
1 Tepung Terigu 126.862.520 - 126.862.520
2.Gula Pasir 173.865.540 - 173.865.540
3.Mentega 119.561.080 - 119.561.080
4.Susu Bubuk 38.788.900 38.788.900
5.Vanili 9.811.310 - 9.811.310
6. Essence 611.952 - 611.952
7.Garam 603.738 - 603.738
8. Ammonium 2.281.700 - 2.281.700
9. Bicarbonate 2.738.040 - 2.738.040
10. Condensed milk 3.194.380 - 3.194.380
11. Sunset yellow 12.321.180 - 12.321.180
12.Tetrazine 1.026.765 - 1.026.765
Jumlah Biaya bahan baku 491.667.105 - 491.667.105
B. Biaya tenaga Kerja Langsung
1 , Bagian Pencampuran 31.500.000 - 31.500.000
2. Bagian Pencetakan dan pembakaran 29.250.000 - 29.250.000
3. Bagian Quality control 18.000.000 - 18.000.000
4. Bagian pengemasan dan label 38.400.000 - 38.400.000
Jumlah Biaya tenaga kerja langsung 117.150.000 - 117.150.000
C. Biaya overhead pabrik
1. Biaya bahan penolong 49.236.505 - 49.236.505
2. Biaya tenaga kerja tak langsung - 27.500.000 27.500.000
3. Biaya penyusutan aktiva tetap - 32.892.100 32.892.100
4. Biaya reparasi dan pemeliharaan 12.950.925 8.637.475 21.588.400
5. Biaya listrik dan telepon 11.016.119 26.966.936 37.983.055
6. Biaya air pam 12.102.225 - 12.102.225
/.Biaya bahan bakar 10.982.400 - 10.982.400
8.Biaya kesejahteraan karyawan pabrik - 29.783.535 29.783.535
Jumlah biaya overhead pabrik 96.288.174 125.780.046 222.068.220
D. Biaya operasional
1. Gaji bagian penjualan - 47.600.000 47.600.000
2. Biaya promosi - 13.782.200 13.782.200
3. Biaya angkutan - 17.912.500 17.912.500
4. Gaji bagian adm/umum - 67.245.700 67.245.700
5. Biaya penyusutan aktiva tetap - 31.567.850 31.567.850
6. biaya listrik/telepon 7.192.630 19.999.920 27.192.550
7. biaya bunga bank - 31.452.345 31.452.345
Jumlah biaya operasional 7.192.630 229.560.515 236.753.145
Total Biaya (A+B+C+D) 712.297.909 355.340.561 1.067.638.470
Sumber: Hasil Olahan Data
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Berdasarkan kalkulasi biaya setelah pemisahan biaya semi variabel maka 
selanjutnya akan dilakukan kalkulasi harga pokok produksi menurut direct costing 
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Kalkulasi Harga Pokok Produksi dengan Direct costing
Tahun 2012
Persediaan awal bahan baku 178.112.450 
Pembelian bahan baku (netto)            485.447.005 +
Tersedia untuk digunakan 663.559.455 
Persediaan akhir bahan baku              171.892.350 +
Biaya bahan baku 491.667.106
Biaya tenaga kerja langsung 117.150.000
Biaya overhead pabrik variabel 96.288.174 +
Harga pokok produksi variabel 705.105.279
___________
Sumber: Hasil Olahan data
Dengan demikian maka HPP menurut direct costing dapat dihitung 
sebagai berikut:
HPP per bungkus   = 
଻଴ହ.ଵ଴ହ.ଶ଻ଽ
ଽଵ.ଶ଺଼
HPP per bungkus      = 7.725,7
Dengan demikian maka harga pokok produksi biskuit per bungkus 
dengan metode direct costing sebesar Rp.7.725,70, selanjutnya akan disajikan 
perhitungan laba rugi dengan metode direct costing yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
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Tabel 4.13
PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar
Laporan Laba Rugi dengan Metode Direct costing
Tahun 2012
Penjualan 1.403.175.000
Biaya variabel
Persediaan awal barang jadi 22.467.499
Harga pokok produksi variabel 705.105.279 (+)
tersedia untuk dijual 727.572.778
Persediaan akhir barang jadi 23.316.033 (-)
Harga pokok penjualan variabel 704.256.745
Biaya operasional variabel
Biaya listrik/telepon 7.192.630 (+)
jumlah biaya variabel 711.449.375
Contribution Margin 691.725.625
Biaya tetap (Period cost)
Biaya overhead pabrik tetap 125.780.046
Biaya operasional tetap 229.560.515 +)
Jumlah biaya tetap 355.340.561
Laba bersih sebelum pajak 336.385.064
Pajak penghasilan 42.048.133
Laba bersih setelah pajak 294.336.931
____________
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan tabel 4.13 yakni laporan laba rugi dengan menggunakan 
metode direct costing, maka selanjutnya akan disajikan perbandingan HPP dan 
laba menurut perusahaan dan menurut direct costing yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:
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Tabel 4.14
Perbandingan Harga Pokok Produksi dan Laba Menurut Perusahaan 
Dengan Direct costing Tahun 2012
Uraian
Menurut 
perusahaan
Menurut direct 
costing
Selisih (Rp)
Harga pokok produksi 
Laba bersih setelah pajak
9.103,80 
276.101.253
7.725,66 
294.336.931
1.378,14 
18.235.678
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan hasil analisis mengenai perbandingan harga pokok produksi 
menurut perusahaan dengan direct costing khususnya pada PT. Sinar Bintang 
Selatan di Makassar, yang menunjukkan bahwa harga pokok produksi per 
bungkus biskuit yaitu sebesar Rp.9.103,80, sedangkan menurut direct costing 
sebesar Rp.7.725,66, sehingga dengan perusahaan menggunakan direct costing 
maka diperoleh penghematan sebesar Rp. 1.378,14 per bungkus.
Kemudian dilihat dari laba yang diperoleh perusahaan, dimana laba 
bersih setelah pajak sebesar Rp.276.101.253, sedangkan dengan penerapan 
direct costing adalah sebesar Rp.294.336.931, sehingga dengan penerapan 
direct costing maka perusahaan akan dapat diperoleh tambahan laba bersih 
sebesar Rp. 18.235.678,- Dari hasil analisis mengenai penerapan direct costing 
maka dapatlah disimpulkan bahwa adanya perbedaan harga pokok produksi 
yang lebih rendah dan perhitungan laba bersih yang lebih tinggi dengan 
menggunakan metode direct costing dikarenakan adanya biaya overhead pabrik 
tetap yang tidak dihitung dalam harga pokok produksi dan adanya persediaan 
akhir barang jadi yang lebih rendah dibandingkan dengan metode full costing 
yang menyebabkan laba bersih pada metode direct costing lebih tinggi 
dibandingkan metode full costing yang dipakai dalam perusahaan. Oleh 
karenanya metode direct costing ini cocok untuk perhitungan biaya-volume-laba
yang sangat penting untuk perencanaan dan pengendalian dalam perusahaan.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan Pembahasan, maka dapat disajikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan direct costing khususnya pada PT. Sinar Bintang Selatan di 
Makassar dapat dikatakan berperan sebagai alat untuk menghitung harga 
pokok produksi. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan laba menurut 
perusahaan dengan direct costing, maka akan dapat menambah laba 
yaitu sebesar Rp.18.235.628,-
2. Hasil analisis perbandingan harga pokok produksi menurut perusahaan 
dengan menurut direct costing, dimana HPP menurut perusahaan 
sebesar Rp.9.103,80 dan menurut direct costing sebesar Rp.7.725,66. 
Hal ini dapatlah mengurangi HPP sebesar Rp.1.378,14.
5.2. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Disarankan agar perlunya perusahaan menerapkan metode direct costing 
dalam perhitungan HPP biskuit.
2. Disarankan agar perusahaan perlu meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan biaya produksi biskuit. 
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